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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Satu hal yang dikenal dunia dari Indonesia adalah keanekaragaman bahasanya.
Ragam bahasa di Indonesia tumbuh dan berkembang seiring dinamika jaman. Salah
satu penyebab berkembangnya aneka ragam bahasa di Indonesia yaitu kebutuhan
dan tujuan yang sama di antara para penuturnya. Sementara, fungsi utama bahasa
adalah sebagi alat komunikasi antar manusia dan antar kelompok. Bahasa yang
digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari juga bersifat arbiter disesuaikan
kebutuhan para penuturnya.

Keragaman bahasa di satu wilayah dapat melahirkan sikap saling menghargai di
antara penuturnya. Hal ini terjadi di Indonesia dengan tingkat keragaman masyarakat-
nya yang tinggi dipandang dari suku bangsa, bahasa dan budayanya. Oleh karena
itu, bangsa Indonesia mampu menghargai bahasa dan budaya suku yang lainnya,

PEMARTABATAN BAHASA INDONESIA
MELALUI BAHASA JURNALISTIK

Sofiatin
STKIP Muhammadiyah Bogor, Bogor, Indonesia

osofiatin@gmail.com

Abstrak
Indonesia memiliki kekayaan bahasa, salah satunya adalah laras bahasa jurnalistik.
Sebagai salah satu laras bahasa yang dekat dengan masyarakat, bahasa jurnalistik
memartabatkan bahasa Indonesia terutama di mata dunia. Melalui media komunikasi
massa, bahasa jurnalistik ditulis dengan ciri yang demokratis dan sederhana. Untuk
mengetahui pemartabatan bahasa Indonesia melalui bahasa jurnalistik dapat dikaji
melalui analisis wacana kritis yang diperkuat metode referensial. Adanya peranan
bahasa jurnalistik sebagai bagian dari perencanaan korpus adalah dengan
menyertakan kata-kata serapan dan padanan kata sebagai upaya pemertahanan
bahasa Indonesia. Pada penggunaan istilah asing dalam teks berita, bahasa jurnalistik
masih bertoleransi dengan menggunakan teknik penulisan abjad miring. Hal tersebut
dimaknai sebagai upaya agar bahasa Indonesia tetap berterima di mata dunia.
Selain itu, penyertaan kata-kata serapan di dalam teks berita merupakan upaya
bahasa jurnalistik dalam memberikan sumbangan bagi perkembangan bahasa In-
donesia di tanah air. Namun, tak dapat dipungkiri jika bahasa jurnalistik di media
massa masih banyak yang tak memenuhi standar dalam kaidah kebahasaan.
Masalah tersebut menjadi pekerjaan rumah bagi penerbitan dan ahli kebahasaan di
Indonesia.

Kata kunci: pemartabatan bahasa Indonesia, bahasa jurnalistik
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misalnya dalam penggunaan campur kode dan alih kode di dalam percakapan sehari
hari. Atau pemakaian kata serapan dan istilah para penuturnya dalam berkomunikasi,
dan hal ini berlaku pula pada pemakaian bahasa jurnalistik di media cetak dan
media sosial.

Bahasa jurnalistik sebagai bahasa yang sangat dekat dengan masyarakat, di
dalam penggunaannya tak lepas dari bahasa-bahasa yang berkembang di masyarakat.
Sifatnya yang sederhana dan demokratis selalu menyertakan kata serapan, istilah,
dan padanan kata. Kata istilah dan serapan yang digunakan di dalam teks berita
adalah salah satu cara agar bahasa jurnalistik tetap dekat dan berterima masyarakat
luas. Oleh karena itu, bahasa serapan dan istilah bukan lagi menjadi hal tabu untuk
digunakan dalam bahasa jurnalistik.

Bahasa jurnalistik dari masa ke masa mutlak pula mempertahankan ciri khasnya
yang singkat, padat, jelas, lugas, dan menarik. Karena bahasanya yang dinamis,
bahasa jurnalistik dapat mengikuti perkembangan jaman dengan penggunaan kata-
kata istilah yang populer di masyarakat. Selain itu, pemakaian kata istilah dan serapan
di dalam teks berita tentu saja disesuaikan dengan situasi jaman. Hal ini yang membuat
penggunaan bahasa Indonesia semakin berkembang dan meluas di tanah air. Melalui
surat kabar, majalah, tabloid, televisi, radio, dan media sosial, masyarakat akan
memperkaya perbendaharaan kosakata mereka melalui bahasa-bahasa istilah yang
digunakan dalam bahasa jurnalistik.

Adanya upaya bahasa jurnalistik memartabatkan bahasa Indonesia dalam tataran
dunia adalah bagian dari perencanaan korpus. Haugen (1966) menyatakan bahwa
perencanaan korpus “mengacu pada intervensi terhadap suatu bahasa, misalnya
dengan cara menciptakan kosakata/istilah baru, memodifikasi yang lama, atau memilih
bentuk-bentuk yang ada”. Oleh karena itu, pemartabatan bahasa Indonesia melalui
bahasa jurnalistik dengan menyertakan kata serapan, kata istilah, maupun padanan
kata dapat kita katakan sebagai bagian dari perencanaan korpus.

Beberapa media cetak ternama terutama surat kabar biasanya menggunakan
ahli bahasa yang bekerja sebagai editor bahasa. Karena sudah memiliki ahli bahasa
yang bertugas menangani masalah kebahasaan maka pemakaian kata-kata serapan
dan istilah akan menjadi pertimbangan penting bagi pencitraan sebuah surat kabar.
Surat kabar yang menginformasikan pemberitaan dengan objektif disertai peng-
gunaan bahasa jurnalistik yang baik, tentunya akan mendapatkan penilaian positif
dari seluruh kalangan. Sarwoko mengungkapkan (2007, hlm. 4) bahwa bahasa yang
digunakan media massa bersandar kepada bahasa baku, tetapi pemakaian bahasa
baku di media massa memang berbeda. Hal itulah yang membedakan bahasa jurnlistik
dengan laras bahasa lainnya.

Berdasarkan latar permasalahan di atas, pengkaji tertarik menggunakan surat
kabar Kompas, Republika, dan Pikiran Rakyat, sebagai subjek kajian melalui pen-
dekatan analisis wacana kritis (AWK) untuk membuktikan bahasa jurnalistik turut
memartabatkan bahasa Indonesia. Ketiga surat kabar tersebut dijadikan sampel kajian
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dengan alasan dapat mewakili surat kabar nasional lainnya dalam pemakaian bahasa
jurnalistik di Indonesia. Ketiga surat kabar tersebut dikaji pada pemakaian kata
serapan, istilah, dan padanan kata yang terdapat di dalam teks berita sebagai peng-
ganti istilah asing.

METODOLOGI PENELITIAN
Kata-kata serapan dan istilah yang terdapat di dalam teks berita dapat dikaji dengan
analisis wacana kritis (AWK) yang diperkuat dengan berbagai referensi menguatkan.
Pendekatan dan metode yang digunakan dalam kajian ini bertujuan menguraikan
bukti-bukti mengenai adanya upaya pemartabatan bahasa jurnalistik terhadap bahasa
Indonesia. Yoce (2009, hlm. 49) menyatakan bahwa analisis wacana kritis adalah,
sebuah upaya atau proses (penguraian) untuk memberi penjelasan dari sebuah teks
(realitas sosial yang mau atau sendang dikaji oleh seseorang atau kelompok dominan
yang kecenderungannya mempunyai tujuan tertentu untuk memperoleh apa yang
diinginkan. Artinya, dalam sebuah konteks harus disadari akan adanya kepentingan.
Oleh karena itu, analisis yang terbentuk nantinya disadari telah dipengaruhi oleh si
penulis dari berbagai faktor. Selain itu harus disadari pula bahwa di balik wacana itu
terdapat makna citra yang diinginkan serta kepentingan yang sedang diperjuangkan.

Senada dengan pendapat di atas, Jorgensen menjelaskan konsep Fairclough
yang membagi analisa wacana ke dalam tiga dimensi yaitu text, discourse practice,
dan social practice (Badara, 2012, hlm. 26). Adapun dimensi text adalah faktor yang
berhubungan dengan lingustik yang menganalisis tentang kosakata, semantik, dan
tata kalimat. Oleh karena itu, pendekatan analisis wacana kritis melalui penggunaan
dimensi teks akan berupaya menganalisis kata-kata serapan dan kata-kata istilah
yang terdapat dalam teks berita.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Upaya pemartabatan bahasa Indonesia dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah
satunya melalui bahasa jurnalistik dalam kegiatan penulisan teks berita. Bahasa
Indonesia yang digunakan di dalam media media massa dan media internet sebagai
bahasa jurnalistik merupakan salah satu upaya dari pemartabatan bahasa Indonesia
di ruang publik. Surat kabar sebagai media informasi adalah media komunikasi
yang dapat membangun opini masyarakat. Dengan sendirinya, bahasa Indonesia
yang digunakan dalam bahasa jurnalistik tak terlepas dari upaya-upaya pemartabatan
bahasa Indonesia di ruang publik. Apalagi adanya penekanan dari para pakar bahasa
maupun wartawan senior yang menegaskan, bahasa jurnalistik dalam penggunaannya
harus sesuai dengan kaidah kebahasaan. Sebagaimana dikatakan Anwar (1984, hlm.
1), bahasa jurnalistik yang baik haruslah sesuai dengan norma tata bahasa yang
antara lain terdiri atas susunan kalimat yang benar dan pilihan kata yang cocok.

Pemartabatan yang dilakukan bahasa jurnalistik terhadap bahasa Indonesia di
antaranya dengan mengakomodir kata-kata serapan dan kata-kata istilah daerah
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dalam pemuatan informasi. Selain itu, mengupayakan padanan kata terhadap istilah
asing, atau menuliskan istilah asing dengan tehnik penulisan huruf miring berdasarkan
kebutuhan bidang liputan. Untuk mengetahui bagaimana upaya bahasa jurnalistik
di surat kabar menjadikan bahasa Indonesia bermartabat, selanjutnya akan dilakukan
pengkajian melalui pendekatan analisis wacana kritis terhadap berita-berita tersebut.

Kajian ini hanya menganalisis teks berita dan belum untuk mengkaji ragam
karya jurnalistik lainnya seperti feature, artikel, tajuk rencana, kolom, atau esai yang
masih berada dalam ruang lingkup ragam tulisan surat kabar. Assegaff (1982, hlm.
4) mendefinisikan berita sebagai laporan tentang fakta atau ide yang termasa, yang
dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik pembaca,
entah karena pentingnya atau karena akibatnya, entah pula karena ia mencakup
segi-segi human interest, seperti humor, emosi, dan ketegangan. Sebagaimana
Anshori (2005, hlm. 90) menyebutkan berita sebagai fakta atau informasi yang ditulis
oleh wartawan yang dimuat/dipublikasikan di media pers, baik itu di surat kabar,
majalah, tabloid, radio atau televisi. Senada pula dengan itu, Mitchel V. Charnley
mengungkapkan berita sebagai laporan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian
yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut
kepentingan mereka (Romli, 2002, hlm. 34).  Dari ketiga pendapat ahli tadi dapat
ditarik kesimpulan bahwa tulisan yang dinilai sebagai berita adalah laporan data dan
fakta tercepat dari sebuah peristiwa penting dan menarik yang ditulis wartawan dan
diinformasikan kepada masyarakat luas melalui media komunikasi massa seperti surat
kabar, majalah, tabloid, televisi, radio, dan yang lainnya.

Pikiran Rakyat, Kompas, dan Republika dijadikan sebagai sampel kajian yang
mewakili seluruh surat kabar di tanah air yang dianggap sudah memenuhi standar
penulisan bahasa jurnalistik. Bahasa jurnalistik yang baik menurut Anwar (1984,
hlm. 1) adalah bahasa jurnalistik yang mempunyai sifat khas, singkat, padat, seder-
hana, jelas, lugas, dan menarik. Selain sebagai bahasa dengan ciri khas tersendiri,
bahasa jurnalistik dalam penulisannya harus sesuia dengan kaidah-kaidah bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD).

Penggunaan kata serapan, istilah asing dan daerah, dan padanan kata adalah
gejala yang biasa dalam sebuah teks berita. Hal tersebut dilakukan penerbitan sebagai
upaya menjadikan bahasa berita lebih hidup dan dekat dengan masyarakat. Menurut
Sarwoko (2007, hlm. 92), “Masuknya istilah asing ke dalam bahasa Indonesia adalah
sesuatu yang tak terhindarkan. Ada dua perlakuan terhadap istilah asing ini: menyerap
dan menerjemahkan atau memadankan. “Namun, penyertaan kata serapan, istilah,
dan padanan kata, dalam sebuah teks berita menjadi hal penting untuk dikaji sebagai
sebuah upaya memartabatkan penggunaan bahasa Indonesia di surat kabar.

Hasil kajian dari ketiga surat kabar ditempatkan pada sebuah tabel analisis. Se-
tiap surat kabar memiliki tabel hasil analisisnya masing-masing. Adapun analisis
wacana kritis terhadap bahasa jurnalistik di dalam upaya pemartabatan bahasa
Indonesia dapat kita lihat pada tabel berikut ini.
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Tabel Analisis Surat Kabar Pikiran Rakyat
No. 184 Tahun LIII
Selasa (9/10/2018)

Untuk kata inkrah yang dituliskan oleh wartawan pada kalimat “... Di antaranya
yang bersangkutan tersangkut kasus hukum yang sudah inkrah.” merupakan kata
istilah di bidang hukum. Untuk kata ‘akses’ yang dituliskan oleh wartawan pada
kalimat “... Pagar yang dipasang akan diberi dua akses pintu untuk pejalan kaki
yang hendak ke Pasar Banjaran.” merupakan kata serapan dari bahasa Inggris yang
berasal dari kata accses. Untuk kata defensive driving yang dituliskan oleh wartawan
pada kalimat “... kata Janwar ketika ditemui pada defensive driving, pelatihan tentang
berkendaraan yang baik dan benar...” merupakan kata istilah asing  yang berasal
dari bahasa Inggris. Untuk kata ‘pemangku kepentingan’ yang dituliskan oleh wartawan
pada kalimat “..., forum ini sangat penting untuk menciptakan sinergi antara inves-
tor, pemangku kepentingan, dan berbagai peluang investasi...” merupakan padanan
kata dari bahasa Inggris, yaitu kata stakeholder. Untuk kata moncer yang dituliskan
oleh wartawan pada kalimat “... Zakky juga mengaku optimistis kinerja Len akan
semakin moncer tahun depan.” merupakan kata istilah daerah Sunda, Jawa Barat.

Tabel Analisis Surat Kabar Kompas

No. Hal. Judul Berita Kata 
Serapan 

Kata Istilah Padanan Kata Ket. 
Daerah Asing Bidang 

1. 
 
 

2 Pemkot Cimahi 
Pecat Delapan 
ASN 

   Inkrah 
(bidang 
hukum) 

Keputusan 
yang 
berkekuatan 
hukum tetap 

Incracht 
(bahasa 
Inggris) 

2. 2 Angkutan 
Umum Wajib 
Masuk Terminal 
Banjaran 

Akses      Jalan masuk; 
sebagai 
terusan 

accses 
(Bahasa 
Inggris) 

3. 3 Berkendaraan 
Aman bagi 
Difabel 

  Defensive 
driving 

Bidang 
Otomotif 

Mengemudi 
degan Cara 
Aman  

Bahasa 
Inggris 

4. 16 BUMN Tarik 
Investasi Senilai 
Rp. 200 Triliun 

  Stake-
holder 

Bidang 
Sosial 

Pemangku 
jabatan 

dari  
Bahasa 
Inggris 

5. 17 Len Optimistis 
Capai Laba 
“Triple Digit” 

 Moncer   Cemerlang Bahasa 
Sunda 

 

No. Hal. Judul Berita Kata 
Serapan 

Kata Istilah Padanan 
Kata 

Keterangan 
Daerah Asing  Bidang 

1. 1 Mereka Belajar 
dari Indonesia 

 gotong 
royong 

  Bekerja 
sama 

Bahasa 
Sunda 

2. 2 Wapres Soroti 
Manajemen 
Krisis Pemda 

  Hand 
Phone 

 Telepon 
pintar 

Bahasa 
Inggris 

3. 5 Jalan 
Keterwakilan 
Perempuan 

Afirmasi  Afirma-
tion 

 Penguatan Bahasa 
Inggris 

4 5 Pemilih    Elektabi- Popularitas  Bahasa 
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Untuk kata gotong royong yang dituliskan oleh wartawan pada kalimat “...
Semangat itu tertangkap dalam ungkapan indah bahasa Indonesia, yakni gotong
royong atau bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama.” merupakan kata
istilah daerah Sunda, Jawa Barat. Untuk kata ‘telepon pintar’ yang dituliskan oleh
wartawan pada kalimat “... Akibatnya, ketika listrik dan komunikasi melalui telepon
pintar terputus, semua lumpuh.” Merupakan padanan kata dari istilah bahasa Inggris,
yaitu kata Hand Phone. Untuk kata ‘afirmasi’ yang dituliskan oleh wartawan pada
kalimat “... dari saat ini daftar terbuka jadi sistem campuran untuk memberi  afirmasi
pada perempuan agar terpilih menjadi anggota DPR.” merupakan kata serapan dari
bahasa Inggris, yaitu kata afirmation. Untuk kata ‘elektabilitas’ yang dituliskan oleh
wartawan pada kalimat “... Pilihan mereka penting untuk mengamankan suara
Jokowi-Ma’ruf yang dinilai belum aman meskipun saat ini elektabilitasnya unggul
daripada Prabowo Subinato-Sandiaga Uno.” merupakan kata istilah di bidang politik
yang berasal dari bahasa Indonesia  yang berarti popularitas. Untuk kata shock yang
dituliskan oleh wartawan pada kalimat “...Berubahnya shock pascabencana menjadi
trauma bisa dicegah bila psikososial atau kehidupan sosial penyintas bencana
dipulihkan sejak awal.” merupakan kata istilah asing dari kata bahasa Inggris.

Tabel Analisis Surat Kabar Republika
No. 261/Tahun Ke-26
Selasa (9/10/2018)

No 
 

Hal. Judul Berita Kata 
Serapan 

Kata Istilah Padanan 
Kata 

Ket. 
Daerah Asing Bidang 

1. 1 Evakuasi 
Diperkuat 

 Ambles   Turun ke 
dalam tanah 

Bahasa 
Jawa 

2. 2 Polisi Bantah 
Politisasi 
Kasus Ratna 
 

  Hoax Hoaks 
(Bidang 
komuni-
kasi)  

Berita 
bohong 

Bahasa 
Inggris 

3. 3 Posko 
Perlindungan 
Hak Pilih 
Dibuka 

  Car free 
day 

Bidang lalu 
lintas 

Jalan bebas 
hambatan 

Bahasa 
Inggris 

4. 5 Presiden Minta 
Kampus 
Lahirkan 
Wirausaha  

  Soft skill Bidang 
sosiologis 

Keahlian 
lunak; 
keterampilan 
sosial 

Bahasa 
Inggris 

 

4 5 Pemilih 
Bimbang 
Disasar 

   Elektabi-
litas 
(bidang 
politik) 

Popularitas  Bahasa 
Indonesia 

5. 14 Pulihkan 
Psikologis 
Penyintas 
Bnecana 

  Shock  Keter-
kejutan 

Bahasa 
Inggris 
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Untuk kata ambles yang dituliskan oleh wartawan pada kalimat “...Area terdampak
pengangkatan dan amblesan di Balaroa seluas 47,8 hektare.” merupakan kata istilah
daerah dari bahasa Jawa. Untuk kata ‘hoaks’ yang dituliskan oleh wartawan pada
kalimat “... Kepolisian Daerah (Polda) Metro Jaya membantah telah memolitisasi
kasus hoaks Ratna Sarumpaet.” merupakan kata istilah di bidang komunikasi yang
berasal dari bahasa Inggris, yaitu kata hoax. Untuk kata icar free day yang dituliskan
oleh wartawan pada kalimat “... Pada hari pertama, GMHP membuka lima titik posko,
yakni di area Tugu Pahlawan, car free day...” merupakan kata istilah asing yang
berasal dari bahasa Inggris. Untuk kata soft skil yang dituliskan oleh wartawan pada
kalimat “..., IPB akan makin meningkatkan intensitas pelatihan-pelatihan soft skill
terkait...” merupakan kata istilah asing yang berasal dari bahasa Inggris.

Apa yang dikaji dari ketiga tabel analisis di atas merupakan sebagian sample
dari seluruh judul berita yang ada pada Pikiran Rakyat, Kompas, dan Republika
dapat mewakili seluruh berita yang terdapat pada ketiga surat kabar tersebut. Hal ini
menandaskan bahwa bahasa jurnalistik yang digunakan pada ketiga surat kabar
tersebut mewakili seluruh surat kabar di Indonesia yang menandaskan bahwa pe-
makaian kata serapan, istilah dan padanan kata sering pula digunakan pada teks
berita di seluruh surat kabar tanah air.

Pemakaian kata serapan, kata istilah, dan padanan kata tersebut merupakan upaya
pemertahanan bahasa Indonesia di dalam penggunaan bahasa jurnalistik. Dalam hal
ini, bahasa jurnalistik berupaya menjadikan bahasa Indonesia bermartabat, sedangkan
bahasa Indonesia menjadikan bahasa jurnalistik menjadi penting untuk memartabatkan
bahasa Indonesia. Sementara itu, bahasa jurnalistik sangat bergantung kepada bahasa
Indonesia yang dalam penggunaan tata kebahasaannya harus baik dan benar, walaupun
di dalam penulisannya bahasa jurnalistik tetap mempertahankan ciri khasnya yang
singkat, padat, jelas, lugas, sederhana, dan menarik.

SIMPULAN
Bahasa jurnalistik dianggap sebagai bahasa yang dekat dengan masyarakat. Sifatnya
yang sederhana dan demokratis tak terlepas dari istilah kata, kata asing, dan padanan
kata. Hal ini, sebagai salah satu cara agar bahasa jurnalistik lebih dekat dan berterima
masyarakat luas. Oleh karena itu, kata serapan, kata istilah, dan padanan kata bukan
lagi menjadi hal tabu untuk digunakan dalam bahasa jurnalistik. Kita melihat upaya
bahasa jurnalistik dalam mengangkat martabat bahasa Indonesia dalam tataran dunia
dengan menyertakan perencanaan korpus sebagai bagian di dalam penulisan teks
berita.

Dalam kajian ini, pengkaji menggunakan surat kabar Kompas, Republika, dan
Pikiran Rakyat, sebagai subjek kajian. Ketiga surat kabar tersebut merupakan sampel
kajian dengan alasan dapat mewakili surat kabar nasional lainya dalam pemakaian
bahasa jurnalistik terbaik di Indonesia. Ketiga surat kabar terpilih kemudian dikaji
pada pemakaian kata-kata serapan dan istilah yang terdapat di dalam teks berita
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dengan teknik penulisan abjad miring, sekaligus pada pemakaian padanan kata
sebagai pengganti istilah asing. Pengkajian ini sebagai upaya pembuktian bahasa
jurnalistik dalam memartabatkan bahasa Indonesia di tanah air dan di seluruh dunia.

Kata-kata serapan dan istilah yang terdapat di dalam teks berita dapat dikaji
dengan analisis wacana kritis (AWK) yang diperkuat dengan berbagai referensi
menguatkan. Pendekatan dan metode yang digunakan dalam kajian ini bertujuan
menguraikan bukti-bukti mengenai adanya upaya pemartabatan bahasa jurnalistik
terhadap bahasa Indonesia

Apa yang telah dikaji dan dianalisis pada teks berita di Pikiran Rakyat, Kompas,
dan Republika mengenai penggunaan kata serapan, kata istilah, dan padanan kata
ikut mewakili seluruh berita yang terdapat pada suratk bar di tanah air. Pemakaian
kata serapan, kata istilah, dan padanan kata tersebut adalah upaya pemertahanan
bahasa Indonesia di dalam penggunaan bahasa jurnalistik. Dalam hal ini, bahasa
jurnalistik berupaya menjadikan bahasa Indonesia bermartabat, sedangkan bahasa
Indonesia menjadikan bahasa jurnalistik menjadi penting untuk memartabatkan
bahasa Indonesia.

DAFTAR PUSTAKA
Aliah D., Yoce. (2009). Analisis Wacana Kritis. Bandung: Penerbit Yrama Widya.
Anshori. Dadang. (2005). Bahasa Jurnalistik. Bandung: Pusat Studi Literasi.
Assegaff, Dja’far. (1982). Jurnalistik Masa Kini. Jakarta: Ghalia Indonesia.
Anwar, Rosihan. (1984). Bahasa Jurnalistik dan Komposisi. Jakarta: Pradnya Paramita.
Badara, Aris. (2012). Analisis Wacana, Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana

Media. Jakarta: Kencana.
Romli, Asep. (2005). Jurnalistik Terapan. Bandung: Baticpress.
Sarwoko, Tri Adi. (2007). Inilah Bahasa Indonesia Jurnalistik. Yogyakarta: Penerbit

Andi.
Pikiran Rakyat, N0. 184 Tahun LII, 9 Oktober 2018.
Kompas, No. 101 Tahun Ke-54, 9 Oktober 2018.
Republika, No. 261 Tahun Ke-26, 9 Oktober 2018.

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa



	0. DAFTAR ISI RIKSA BAHASA XII (ONLINE).pdf
	Cover Depan (online)
	0. DAFTAR ISI RIKSA BAHASA XII (ONLINE)
	Cover Web (Belakang)


